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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguraikan tentang kendala atau permasalahan yang dirasakan Guru bidang
studi bahasa indonesia dalam menerapkan pembelajaran berdifnsiasi di dalam kelas. Adapun metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah pedekatan kualitatif dengan bentuk deskriptif. Teknik dan alat
penggumpulan data berupa teknik wawancara, dan studi dokumenter. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
terdapat tiga kedala dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi dan tiga kendala dalam pelaksanaan
pembelajaran berdiferensiasi yang dirasakan pada Guru bidang Studi Bahasa Indonesia. Kendala yang
dirasakan Guru pada perencanaan diantaranya Keterbatasan Waktu, Kurangnya Fasilitas, dan Kesulitan
Menyesuaikan Kebutuhan Siswa. Sementara pada pelaksanaanya yaitu Kesulitan Guru dalam menertibkan
siswa, Guru Masih meraba-raba dan Siswa kurang respon atau aktif.

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Pembelajaran Berdiferensiasi, Kendala

Abstract

This research aims to describe the obstacles felt by teachers in the field of Indonesian language studies in
implementing differentiated learning in the classroom. The method used in this research is a qualitative
approach in descriptive form. Data collection techniques and tools include interview techniques and
documentary studies. The results of this research show that there are three obstacles in implementing
differentiated learning and three obstacles in implementing differentiated learning that are felt by teachers in
the field of Indonesian Language Studies. Planning includes time limitations, lack of facilities, and difficulty
adapting to student needs. Meanwhile, in its implementation, there are difficulties for teachers in disciplining
students, teachers are still fumbling and students are less responsive or active.

Keywords: Independent Curriculum, differentiated learning, constraints

PENDAHULUAN

Pemerintah indonesia telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas
pendidikan, seperti memberikan program wajib belajar selama 12 tahun, program sekolah
gratis dengan memperdayakan dana bantuan oprasional sekolah, kartu indonesia pintar,
serta pergantian dan pengembangan kurikulum yang dilakukan secara berkala (Cholilah et
al., 2023). Agar dapat meningkatkan mutu pendidikan maka kurikulum akan terus
dikembangkan dengan menyesuaikan satuan pendidikan, kemampuan daerah dan perlu
dilakukan kajian sejauh mana kurikulum tersebut efektif dalam penerapanya. Kurikulum
yang saat ini banyak diterapkan di sistem pendidikan indonesia adalah kurikulum merdeka.
Seperti yang telah diketahui, Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum yang memberikan
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kekeluasan kepada Guru dalam mengembangkan capaian pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan sekolah. Sejalan dengan pendapat Rahayu et al., (2022:2) Kurikulum merdeka
didefinisikan sebagai metode pembelajaran yang memberikan peluang kepada peserta didik
agar dapat belajar dengan tenang, bebas, menyenangkan, tidak tertekan, dan leluasa
meluapkan bakat alamiah yang mereka miliki.

Salah satu pendekatan dalam kurikulum merdeka yang banyak diterapkan dan
semakin mendapatkan perhatian ialah pendekatan pembelajaran berdiferensiasi. Dalam
perspektif ini pembelajaran berdiferensiasi berpusat pada penyelarasan agar sesuai dengan
gaya belajar, tingkat pemahaman, kemapuan belajar, minat dan kebutuhan belajar peserta
didik Purwanto (2023:37). Pembelajaran berdiferensiasi akan mengajar siswa
menggunakan cara berpikir yang berbeda-beda. Hal tersebut akan mewajibkan Guru
sebagai pendidik untuk menelaah siswa selaku pembelajar. Irdhina et al., (2021:12)
berpendapat bahwa pembelajaran berdiferensiasi dapat dilihat dari beberapa aspek yakni;
diferensiasi konten, diferensiasi proses, diferensiasi produk, dan lingkungan belajar. Selain
pembelajaran berdiferensiasi dikenal sebagai pendekatan yang mengamati keberagaman
siswa di dalam kelas. Pada kondisi ini, Guru berupaya menyelaraskan proses pembelajaran
dengan individualitas, minat, gaya belajar, kesiapan, profil pelajar dan kebutuhan peserta
didik, sehingga Guru harus memahami siswa terlebih dahulu agar dapat memaksimalkan
penerapan pembelajarannya di dalam kelas.

Tidak menutup kemungkinan bahwa dalam menerapkan pembelajaran di dalam
kelas pasti terdapat tantangan. Kata tantangan dapat diartikan sebagai rintangan atau
hambatan. Tantangan adalah entitas yang bisa memperlama keberhasilan seseorang dalam
suatu rencana. Rencana tersebut dapat terhalangi oleh beberapa faktor yang mempengaruhi
seperti faktor individu, golongan, fasilitas, lingkungan, pendidikan dan sebagainya. Hal
tersebut juga berlaku dalam pembelajaran berdiferensiasi. Sejalan dengan Purwanto
(2023:41) yang mengemukakan bahwa terdapat beberapa tantangan dalam pembelajaran
berdiferensiasi, diantaranya memakan banyak waktu, banyak tekanan, dan memakan
banyak biaya. Sarie (2022:494) mengemukakan bahwa terdapat tiga tantangan yang
dihadapi dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi yang pertama adanya keterbatasan
waktu: Kedua memakan banyak biaya, Ketiga tekanan yang tinggi pada saat merancang
dan melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi. Guru wajib memahami satu persatu
karakteristik dari peserta didik untuk mengerti rancangan apa yang sesuai dan metode apa

yang tepat untuk dibeikan kepada peserta didik.
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Berdasarkan teori dan analisis yang telah dilakukan secara khusus di beberapa
sekolah yang berada di Kabupaten Kubu Raya, maka kendala atau hambatan yang
dirasakan Guru dalam menerapkan pembelajaran sangat beragam maka dari itu peneiti
akan menguraikan tentang beberapa kendala yang dirasakan Guru dalam menerapkan
pembelajaran bediferensiasi di SMP Nurul Islam Sungai Kakap, SMP Negeri 11 Sungai
Kakap, SMA Negeri 3 Sungai Kakap, dan SMA 1 Rasau Jaya.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus dengan metode kualitatif dengan
bentuk deskriptif. Penelitian dilakukan di empat sekolah yang dijadikan sebagai
representative sekolah yang telah menggunakan kurikulum merdeka. Adapun sekolah
tersebut yaitu SMP Nurul Islam, SMP 11 Sungai Kakap, SMA Negeri 3 Sungai Kakap, dan
SMA Negeri 1 Rasau Jaya. Objek penelitian ini ialah Guru Bahasa Indonesia di empat
sekolah tersebut yang telah menerapkan pembelajaran berdiferensiasi di dalam pngajaranya.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara,
observasi dan studi dokumeter. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data dari Guru
bidang studi Bahasa Indonesia mengenai kedala yang dialami dalam menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi. Analisis data dimulai dari pengumpulan data, kemudian
mereduksi data tersebut dengan cara merangkum atau meringkasnya menjadi data
sederhana, tahap selanjutnya adalah penyajian data apakah data tersebut memerlukan
tindakan atau penarikan kesimpulan, dan tahap terakhir adalah menyimpulkan data yang
telah diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di SMP Nurul Islam, SMP Negeri 11 Sungai Kakap, SMA
Negeri 3 Sungai Kakap, dan SMA Negeri 1 Rasau Jaya. Pada pengambilan data peneliti
melakukan wawancara bersama 5 Guru Bahasa Indonesia dari masing-masing sekolah
yang menjadi representative sekolah di Kabupaten Kubu Raya yang telah menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi.

Berikut adalah pendeskripsian terkait kendala yang dirasakan pada saat
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka pada mata pelajaran

bahasa Indonesia di kabupaten kubu raya.
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Berdasarkan hasil wawancara bersama Ibu Yusuda, S.Pd. selaku Guru mata
pelajaran bahasa Indonesia di SMP Nurul Islam kelas VII diperoleh hasil bahwa kendala
atau permasalaan yang dirasakan pada saat menerapkan pembelajaran berdiferensiasi di
dalam kelas yang pertama adalah Guru kesulitan dalam menertibkan siswa pada saat
memulai pembelajaran di dalam kelas hal tersebut dipengaruhi oleh jumlah siswa yag
terlalu banyak situasi kelas yag tidak kundusif. Sementara kendala kedua yang dirasakan
ialah kurangnya fasilitas penunjang sehingga dapat menghambat penerapan pembelajaran
berdiferensiasi.

Hasil wawancara bersama Ibu Haisyah, S.Pd. selaku Guru mata pelajaran bahasa
Indonesia di SMP Negeri 11 Sungai Kakap kelas VII menunjukan bahwa beberapa kendala
yang dirasakan diantaranya: Guru masih meraba-raba dalam arti guru belum sepenuhnya
mengetahui pembelajaran berdiferensasi sehingga guru harus belajar secara mandiri
melalui pelatihan agar dapat menerapkan pembelajaran berdiferensiasi secara maksimal.
Kedua kendala dengan fasilitas yang kurang memadai sehingga meghambat penerapan
pebelajaran berdiferensiasi dan kendala siswa yang kurang respon atau kurang aktif
terutama pada jam pelajaran terakhir.

Kendala yang dihadapi dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan
hasil wawancara bersama Ibu Ekawati, S.Pd. selaku Guru mata pelajaran bahasa Indonesia
kelas XI di SMA Negeri 3 Sungai Kakap, diperoleh hasil bahwa dalam penerapan
pembelajaran berdiferensiasi Guru kesulitan menyesuaikan kebutuhan belajar siswa yang
berbeda di setiap kelas, sehingga memerlukan waktu yang lama untuk dapat
mengidentifikasi kebutuhan setiap siswa yang berbeda-beda.

Berdasarkan hasil wawancara bersama Evie Herawati, S.Pd selaku Guru mata
pelajaran bahasa Indonesia kelas XI di SMA Negeri 1 Rasau Jaya. Diperoleh hasil bahwa
terdapat kendala dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi yaitu adanya keterbatasan
waktu pada saat merancang pembelajaran berdiferensiasi. Sebelum memulai pembelajaran,
terlebih dahulu Guru harus memetakan peserta didik, setelah itu barulah dapat merancang
pembelajaran dalam bentuk modul ajar yang memerlukan waktu yang lebih banyak.

Hasil data penelitian yang didapatkan melalui wawancara Bersama ibu Dwi
Sulistiyowati, S.Pd yang merupakan guru kelas XI di SMA Negeri 1 Rasau Jaya, pada
pertanyaan nomor 8. Apa saja kendala yang Ibu hadapi dalam menerapkan pembelajaran

berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka? Dari pertanyaan tersebut beliau mengatakan
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bahwa kendala yang dirasakan dalam menerapan pembelajaran berdiferensiasi yang
dialami yaitu menyesuaian kebutuhan siswa yang berbeda pada setiap kelas.

Untuk mempermudah memahami tentang kendala atau permasalahan yang di
hadapi Guru Bahasa Indonesia maka peneliti akan memaparkan hasil penelitian dalam
bentuk bagan sebagai berikut:

Bagan. 1.1
Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka di

Kabupaten Kubu Ra

Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi di Sekolah
1. Perencanaan Pembelajaran Berdiferensiasi
2. Pelaksanaan Pembelajaran Berdiferensiasi

Kendala dalam Penerapan Pembelajaran
Berdiferensiasi

Kendala dalam perencanaan Kendala dalam pelaksanaan
penerapan pembelajaran penerapan pembelajaran
berdiferensiasi berdiferensiasi

1. Keterbatasan Waktu 1. Kesulitan menertibkan siswa
2. Kurangnya Fasilitas 2. Guru Masih meraba-raba
3. Kesulitan Menyesuaikan 3. Siswa kurang respon atau
Kebutuhan Siswa aktif
PEMBAHASAN

Dari hasil analisis yang telah dilakukan di SMP Nurul Islam Sungai Kakap, SMP
Negeri 11 Sungai Kakap, SMA Negeri 3 Sungai Kakap dan SMA Negeri 1 Rasau Jaya di
Kabupaten Kubu Raya yang telah menggunakan kurikulum merdeka dan menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi ditemukanlah hasil bahwa penerapan pembelajaran
berdiferensiasi dilakukan dalam dua tahap yakni tahap perencanaan dan tahap pelaksanaan.

Pada tahap perencanaan pembelajaran berdiferensiasi dimulai dengan memetakan
peserta didik melalui asesmen diagnostik. Pemetaan dilakukan sesuai dengan profil belajar

Siswa, kesiapan belajar atau minat belajar siswa, setelah hasil pemetaan didapat barulah
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perencanaan pembelajaran berdiferensiasi dilakukan dengan membuat modul ajar. Guru
melakukan perencanaan pembelajaran dengan memberikan pilihan yang bervariasi seperti
perbedaan strategi, materi, metode dan cara mengajar yang berbeda.

Tahap pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi ditemukanlah tiga strategi atau
rencana yang dilakukan Guru dalam pembelajaran seperti diferensiasi konten, diferensiasi
proses, diferensiasi produk dan lingkungan belajar. Hal tersebut sejalan dengan pendapat
Irdhina et al., (2021:12) yang mengemukakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi dapat
dilihat dari beberapa aspek yakni; konten, proses, produk, dan lingkungan belajar.

Pada diferensiasi konten Guru memaparkan materi dengan memancing kesiapan
belajar peserta didik yang dimulai dari kelompok visual, audiotori, dan Kinestetik.
Diferensiasi konten berkaitan dengan objek yang diarahkan kepada siswa dengan
memikirkan pemetaan peserta didik, baik itu dalam perspektif ketersediaan belajar, minat
siswa, maupun perspektif profil belajar peserta didik. Sementara Diferensiasi proses
berhubungan erat dengan metode pengajaran yang bervariasi untuk menyesuaikan setiap
kebutuhan peserta didik yang berbeda-beda. Karena banyaknya perbedaan yang ditunjukan
siswa di dalam kelas pada saat belajar, maka kelas harus diperbarui sedemikian rupa agar
kebutuhan belajar yang berbeda-beda dapat terkontrol dengan baik. Diferensiasi produk
berhubungan dengan pemberian tugas yang bervariasi sesuai dengan kemampuan, Sesuai
bakat, dan minat peserta didik. Sementara lingkungan belajar merujuk pada struktur fisik
kelas. Lingkungan belajar tersebut wajib diselaraskan dengan kesiapan Peserta didik untuk
belajar, minat, serta profil belajar peserta didik.

Dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi Munculnya kedala tentunya dapat
menghambat proses penerapan pembelajaran berdiferensasi di dalam kelas, adapun
terdapat 6 problematika yang dirasakan yaitu keterbatasan waktu, kurangnya fasilitas,
kesulitan menyesuaikan kebutuhan belajar siswa yang berbeda di setiap kelas, guru
kesulitan menertibkan siswa, guru masih meraba-raba, dan siswa kurang respon atau
kurang aktif pada jam terakhir. Berikut adalah penjabaran dari problematika yang dialami
oleh guru bahasa Indonesia.

Kendala dalam Perencanaan Pembelajaran Berdiferensiasi

Berdasarkan penelitian di lapangan bahwa keterbatasan waktu menjadi hambatan
atau permasalahan dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi sebagaimana yang telah
disampaikan dari hasil wawancara bersama Guru bidang studi bahasa Indonesia dan hasil

observasi bahwa guru memerlukan waktu untuk menyesuaikan setiap kebutuhan peserta
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didik. Pendapat tersebut Sejalan dengan pendapat Hasanah (2024:230) yang menyatakan
bahwa pembelajaran berdiferensiasi memerlukan waktu yang banyak pada saat merancang
dan menerapkan pembelajarannya menggunakan metode dan strategi yang bervariatif agar
kebutuhan siswa terpenuhi.

Salah satu faktor yang menyebabkan kesulitan dalam menyelaraskan pembelajaran
dengan kebutuhan individual siswa adalah ketebatasan fasilitas belajar di sekolah (Hapipah
2021). Berdasarkan penelitian di lapangan diterangkan bahwa kurangnya fasilitas menjadi
problema atau kendala dalam pembelajaran berdiferensiasi, sebagaimana disampaikan
melalui wawancara bersama Guru bidang studi bahasa Indonesia dan Kepala sekolah
bahwa fasilitas menjadi salah satu hal yang berperan penting untuk mendukung
pembelajaran berdiferensiasi, dengan fasilitas yang memadai akan memudahkan guru
dalam menyesuaikan kebutuhan peserta didik yang berbeda tetapi pada faktanya beberapa
sekolah masih minim fasilitas. Pendapat tersebut selaras dengan pendapat Marisa
(2019:22) yang mengemukakan bahwa Sarana dan prasarana, fasilitas atau kelengkapan
sekolah dapat membantu melancarkan proses belajar mengajar, selain itu bentuk ruangan,
lingkungan sekitar, sirkulasi udara, juga dapat mempengaruhi proses belajar mengajar.

Berdasarkan penelitian di yang telah dilakukan di empat sekolah yang berada di
Kabupaten Kubu Raya bahwa kesulitan menyesuaikan kebutuhan belajar siswa yang
berbeda di setiap kelas merupakan kedala dalam pembelajaran berdiferensiasi.
Sebagaimana yang telah disampaikan dari hasil wawancara bersama Guru bidang studi
bahasa Indonesia bahwa Pembelajaran yang efekif adalah pembelajaran yang dapat
mengakomodasi kebutuhan belajar setiap siswa di dalam kelas. Guru sering kali
mengalami kesuitan dalam menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan yang beragam
pada setiap siswa di dalam kelasnya (Ihwan 2020). Hal itu disebabkan oleh latar belakang,
kemampuan, dan kesiapan belajar yang berbeda-beda pada setiap siswa. Selaras dengan
pendapat Herwina (2021:176) Pembelajaran berdiferensiasi ialah usaha untuk
menyesuaikan proses pembelajaran di dalam kelas agar kebutuhan belajar siswa dapat
terpenuhi. Dalam mengadapi siswa yang heterogen, guru perlu menggunakan pendekatan
yang sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan masing-masing (Kinanti et al., 2022).
Kendala pada saat Pelaksanaan Pembelajaran Berdiferensiasi

Berdasarkan penelitian di lapangan bahwa Guru kesulitan dalam menertibkan
siswa menjadi hambatan atau permasalahan dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi

sebagaimana yang telah disampaikan dari hasil wawancara bersama Guru bidang studi
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bahasa Indonesia yang menyatakan bahwa Guru kesulitan dalam menertibkan siswa.
Problematka ini disebabkan oleh perbedaan karakteristik siswa. Sejalan dengan pendapat
Sugiarto & Yuliani (2019:4) yang menyatakan bahwa faktor lingkungan dan teman dapat
menyebabkan siswa sulit disiplin di dalam kelas sehingga kelas menjadi tidak kondusif.
Kurangnya kesadarkan siswa terhadap aturan dan norma yang berlaku di sekolah juga
menyebabkan siswa kurang disiplin (Rahman et al.,2022).

Berdasarkan temuan di lapangan bahwa Guru masih meraba-raba merupakan
permasalahan atau hambatan dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi.
Sebagaimana yang telah disampaikan dalam wawancara bersama Guru bidang studi
Bahasa Indonesia bahwa istilah Guru masih meraba-raba adalah problematika dalam
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi di dalam kelas. Pada dasarnya pembelajaran
berdiferensiasi adalah pendekatan baru yang terdapat dalam kurikulum merdeka sehingga
banyak sekolah-sekolah masih menyesuaikan diri dengan pendekatan tersebut. Selain itu
pembelajaran berdiferensiasi juga memerlukan kerja sama dari berbagai pihak seperti
rekan sejawad dan kepala sekolah sehingga penerapanya di dalam kelas lebih optimal.
Sejalan dengan pendapat Widyawati (2021:371) yang mengemukakan bahwa pembelajaran
yang baik tidak hanya berasal dari guru itu sendiri melainkan didukung oleh pihak-pihak
lainya, seperti kepala sekolah.

Berdasarkan penelitian di yang telah dilakukan di empat sekolah yang berada di
Kabupaten Kubu Raya bahwa Siswa yang kurang respon atau kurang aktif teruama di jam
terakhir merupakan kedala dalam pembelajaran berdiferensiasi. Sebagaimana yang telah
disampaikan dari hasil wawancara bersama Guru bidang studi bahasa Indonesia bahwa
siswa yang kurang respon atau kurang aktif terutama jam terakhir dapat dipengaruhi oleh
kurangnya keterlibatan siswa atau siswa merasa kurang tertarik sehingga kurang merespon
dalam pembelajaran. Sejalan dengan pendapat Sukwantini (2020) bahwa ketidakberanian
siswa untuk mengemukakan pendapat juga menjadi kendala karena mereka takut jika
jawaban mereka salah. Selain itu minat belajar yang berkurang juga dapat menyebabkan

siswa tidak aktif terutama jam pelajaran terakhir.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil temuan yang telah dilakukan mengenai Kendala Guru Bahasa
Indonesia dalam Menerapkan Pembelajaran Berdiferensiasi pada Kurikulum Merdeka di

Kabupaten Kubu Raya maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: Penerapan
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pembelajaran berdiferensiasi dapat dilaksanakan mulai dari tahap perencanaan sampai
pelaksanaannya. Pada tahap perencanaan hal pertama yang wajib dilakukan adalah
memetakan kebutuhan belajar siswa berdasarkan profil belajar, kesipan belajar atau minat
belajar siswa. Setelah tahap perencanaan selesai selanjutnya dimulai dengan Tahap
pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi. Dalam pelaksanaanya ditemukanlah tiga strategi
atau rencana yang dilakukan dalam pembelajaran seperti diferensiasi konten, diferensiasi

proses, dan diferensiasi produk.

Berdasarkan hasil temuan penelitian yang telah dilakukan di sekolah di Kabupaten
Kubu Raya diperoleh sebanyak 3 problematika yang dirasakan oleh Guru dalam penerapan
pembelajaran berdiferensiasi pada tahap perencanan diantaranya: Keterbatasan Waktu,
Kurangnya Fasilitas, dan Kesulitan menyesuaikan kebutuhan belajar siswa yang berbeda di
setiap kelas, sementara kendala dalam pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi terdapat 3
kendala yakni: Guru kesulitan menertibkan siswa, Guru masih meraba-raba, dan Siswa

kurang respon atau kurang aktif pada jam terakhir.
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